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Abstract: This study aimed to examine the quality of CSR disclosure of public
companies listed in BEI influenced by the diversity of the board of commissioners and
ownership structure of the company. This study used 53 companies as a sample and
observed for four years of from 2013-2016, so the total observations in this study as
many as 212 annual reports of the companies. The result showed that only government
share ownership variable (X4) that had a positive effect on CSR quality variable (Y).
Meanwhile, proportion of female membership in the board of commissioners (X1),
proportion of foreign membership in the board of commissioners (X2), and foreign
ownership (X3) did not affect the quality of CSR disclosure (Y).

Keywords: Quality of CSR disclosure, Proportion of female membership in board of
commissioner, Proportion of foreign membership in board of commissioner,
foreign share ownership, government share ownership.

PENDAHULUAN

Latar Belakang. Pengungkapan CSR telah
menjadi isu yang penting belakangan ini. Hal ini
terjadi semenjak Elkington (1997) memperkenalkan
konsep triple bottom line, yaitu konsep yang
mendorong perusahaan tidak hanya fokus pada
pencapaian laba (profit) namun juga memperhatikan
aspek sosial (people) dan lingkungan (planet).
Penerapan konsep triple bottom line oleh sebuah
perusahaan merupakan strategi jangka panjang yang
menjadi kunci sukses pembangunan berkelanjutan
(Sustainable development) pada sebuah
perusahaan dan pada umumnya dituangkan dalam
laporan tahunan. Hal tersebut terjadi di seluruh
belahan dunia termasuk Indonesia.

Di Indonesia, pengungkapan terhadap CSR
memang meningkat pesat sejak terbitnya Undang-

undang no 40 tahun 2007 tentang perseroan
terbatas, yang menyebutkan bahwa “Perseroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/
atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan.” Yang kemudian diikuti dengan
terbitnya Peraturan Pemerintah no 47 tahun 2012
dan regulasi-regulasi lainnya. Namun meningkatnya
kuantitas pengungkapan CSR di Indonesia tidak
diikuti dengan kualitas pengungkapan CSR.
Kualitas pengungkapan perusahaan di Indonesia
masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan
Thailand dan Singapura, hal tersebut sesuai hasil
“Riset Centre for Governance, Institutions, and
Organizations National University of
Singapura”.

Giannarakis (2014) mengungkapkan bahwa
tidak banyak penelitian yang berfokus kepada
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kualitas pengungkapan CSR, karena dianggap bias.
Padahal, kualitas pengungkapan CSR berkaitan
dengan laporan mengenai keberlanjutan program
CSR yang telah dilakukan di masa lampau
(Muttakin & Subramaniam 2015; Patten 2015;
Laskar & Gopal Maji 2016). Oleh karena itu
penelitian terhadap kualitas pengungkapan CSR
mutlak diperlukan. Beberapa variabel yang memiliki
hubungan erat dengan pengungkapan CSR adalah
corporate governance dan status kepemilikan.

Pengungkapan CSR hampir selalu berkaitan
dengan corporate governance (CG). Perusahaan
yang memiliki tata kelola yang baik cenderung
mengungkapkan CSR secara lebih baik. Bahkan,
perusahaan dengan tata kelola yang baik disinyalir
memiliki tujuan jangka panjang di dalam kegiatan
CSR yang mereka miliki dibandingkan dengan
perusahaan dengan tata kelola yang kurang baik
(Esa et al. 2012, p.293). Salah satu indikator dari
tata kelola adalah keberagaman dewan komisaris.
Dewan komisaris memiliki peran dalam mengawasi
praktik usaha yang dilakukan perusahaan.

Perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah
(BUMN) terikat oleh peraturan menteri BUMN
mengenai CSR. Hal ini mau tidak mau mendorong
perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah untuk
mengungkapkan CSR secara lebih baik. demikian
pula yang terjadi dengan kepemilikan asing.

Tujuan Penelitian. Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini antara
lain:
1. Menganalisis pengaruh proporsi keanggotaan

perempuan dalam Dewan Komisaris terhadap
kualitas pengungkapan CSR?

2. Menganalisis pengaruh keanggotaan asing dalam
Dewan Komisaris terhadap kualitas
pengungkapan CSR?

3. Menganalisis pengaruh kepemilikan saham oleh
pihak Asing terhadap kualitas pengungkapan
CSR?

4. Menganalisis pengaruh kepemilikan saham oleh
Pemerintah terhadap kualitas pengungkapan
CSR?
Manfaat Penelitian. Penelitian ini diharapkan

memiliki beberapa manfaat, yang terdiri dari manfaat
teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
referensi tambahan bagi dunia penelitian akuntansi

terutama yang berkaitan dengan kualitas
pengungkapan CSR. Manfaat praktis dari penelitian
ini adalah diharapkan dapat menjadi acuan bagi
dunia usaha terkait pemenuhan tuntutan stakeholder
untuk meningkatkan kualitas pengungkapan CSR.

TINJAUAN TEORETIS

Corporate Governance. Penelitian empiris
yang meneliti pengungkapan CSR,  seringkali
mengaitkan dengan corporate governance (CG).
Hubungan CG dan CSR bagaikan dua sisi mata
uang yang saling berkaitan (Bhimani dan Soonawalla
(2005) dalam Giannarakis (2014).  Sementara
menurut Esa et al. (2012, p.293) pengungkapan
CSR oleh perusahaan yang menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik menekankan pada tujuan
jangka panjang.

Corparate governance adalah kosep yang
melandasi teori keagenan. Kanagaretnam et al.
(2007)  dalam Muttakin et al. (2015) menyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki tata kelola
perusahaan yang baik akan mengungkapkan CSR
yang lebih berkualitas dan nantinya akan mengurangi
masalah asimetri informasi antara manajer dan
investor (pemegang saham). Lebih lanjut, Dewan
komisaris merupakan salah satu bagian dari konsep
corporate governance yang diharapkan dapat
menjadi alat untuk memberikan keyakinan kepada
para stakeholder khususnya para investor.

Penelitian empiris yang meneliti pengaruh antara
keberagaman dewan komisaris terhadap
pengungkapan CSR menunjukkan hasil yang
beragam. Penelitian empiris menyatakan ada
pengaruh positif antara kehadiran perempuan dalam
dewan komisaris terhadap pengungkapan CSR, hal
tersebut dikarenakan komisaris wanita lebih sensitif
dan peka terhadap isu lingkungan serta suka dengan
perkembangan dan memiliki komunikasi yang lebih
baik dari laki-laki (Burke & Collins 2001; Huse &
Grethe Solberg 2006; Pesonen et al. 2009).
Sedangkan, Muttakin et al. (2015) dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa kehadiran
perempuan dalam dewan komisaris berpengaruh
negatif.

Keberagaman dewan komisaris dapat dilihat
juga dari keanggotaan asing. Berdasarkan hasil
penelitian empiris juga menunjukkan hasil yang
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beragam. Keanggotaan asing dalam dewan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR
dikarenakan kehadiran warga negara asing dalam
dewan komisaris memiliki beberapa keuntungan.
Salah satunya,  keanggotaan pihak asing pada
dewan komisaris akan memiliki pengalaman industri
global yang lebih baik (de Cabo et al. 2012;
Muttakin et al. 2015; Thanh Tu et al. 2015). Akan
tetapi, hasil penelitian yang dilakukan oleh Al-
Musalli & Ismail (2012) dan Masulis et al. (2012)
mengemukakan hasil bahwa keanggotaan asing
dalam dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan, adanya
ketidak efektifan keanggotaan asing dalam dewan
komisaris, dikarenakan kurang kepahaman
terhadap budaya lokal (budaya setempat), hukum,
peraturan, etika, sehingga menjadikan dewan
komisaris asing sulit untuk memantau dan
mengevaluasi keputusan yang diambil manajemen
perusahaan.

Variabel selanjutnya yang berpengaruh
terhadap kualitas pengungkapan CSR adalah
struktur kepemilikan. Pemegang saham asing lebih
sadar dan peka terhadap meningkatnya isu global
terkait tanggung jawab sosial dan lingkungan. Lebih
lanjut, prioritas pemegang saham asing cenderung
lebih peduli terhadap tanggung jawab sosial dan
lingkungan, hal tersebut digunakan sebagai salah
satu kebijakan dan strategi legitimasi perusahaan
untuk menyakinkan para stakeholder bahwa
perusahaan sudah bertindak etis (Haniffa & Cooke
2005; Khan et al. 2013; Muttakin & Subramaniam
2015). Demikian pula dengan kepemilikan
pemerintah. Perusahaan pemeritah akan lebih peka
terhadap isu sosial dan lingkungan. Hal ini, sebagai

salah satu wujud atau contoh nyata bahwa
perusahaan pemerintah berlaku etis dan taat
terhadap aturan-aturan serta nilai-nilai sosial dalam
melakukan aktivitas usahanya.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data
sekunder yang kemudian diolah menggunakan alat
stastistik.

Populasi dan Sampel Penelitian. Populasi
dan sampel dalam penelitian ini adalah semua
perusahaan yang terdaftar dalam BEI pada tahun
2013-2016 yang mmpublikasikan laporan
keuangan maupun laporan tahunan secara lengkap
sebanyak 53 Perusahaan yang diteliti selama 4 tahun
pengamatan (2013-2016), sehingga total sampel
menjadi 212 perusahaan tahun.

Definisi Operasional. Penelitian ini
mengajukan kualitas pengungkapan CSR sebagai
variabel dependen dan variabel independen yang
diajukan adalah keanggotaan perempuan dalam
dewan komisaris, keanggotaan asing dalam dewan
komisaris, kepemilikan asing, dan kepemilikan
pemerintah.

Kualitas Pengungkapan CSR. Tingkat
Pengungkapan CSR dapat dilihat dari kualitas
informasi [CSDQ], yaitu proses analisis isi yang
mengubah informasi kualitatif dari laporan tahunan
menjadi nilai (kuantitatif). Sehingga, hanya informasi
relevan yang memiliki kesamaan makna dan
memberikan gambaran keberlanjutan pada setiap
item CSD yang akan mendapat nilai. Bobot nilai
untuk kualitas dapat dirangkum dalam tabel 1.

Gambar 1
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Keberagaman Dewan Komisaris. Cara
mengukur dari keanggotaan perempuan dan
keanggotaan asing dalam dewan komisaris
menggunakan Blau Index (1977)  yang merupakan
indek heterogenitas sebagai indeks keragaman
dewan komisaris untuk menghitung variasi dalam
keseluruhan keragaman yaitu dengan
mengkuadratkan presentase jumlah dewan
perempuan atau jumlah dewan asing dengan jumlah
total dewan komisaris (Bear et al. 2010; Darmadi
2011; Rao & Tilt 2016), ada pun rumus Blau indeks
sebagai berikut :

2

Keterangan:
= presentase anggota perempuan atau

dewan asing dalam dewan komisaris
n = jumlah total dewan komisaris

Kepemilikan Asing. Kepemilikan asing
diartikan sebagai perusahaan yang sebagian
sahamnya dimiliki oleh asing. Variabel tersebut
diukur dengan membandingkan antara jumlah
saham yang dimiliki asing dengan total saham
beredar. Sehingga dapat dirumuskan sebagai
berikut:

x 100%
Kepemilikan Pemerintah. Kepemilikan

pemerintah merupakan saham yang dimiliki oleh
pemerintah atas perusahaan BUMN yang diukur
dengan perbandingan antara kepemilikan saham
oleh pemerintah dengan jumlah total saham beredar
(Nahadi & Suzuki 2012). Adapun kepemilikan
pemerintah dapat dirumuskan sebagai berikut:

x 100%

Teknik Analisis. Fokus penelitian ini, meneliti
kualitas pengungkapan CSR  yang dikaitkan dengan
keberagaman dewan komisaris yaitu keanggotaan
perempuan dan keanggotaan warga asing dalam
dewan komisaris, serta struktur kepemilikan yaitu
kepemelikan saham oleh asing dan kepemilikan
saham oleh pemerintah, profitabilitas dan jenis
industri. Penelitian ini menggunakan program eviews
untuk mengolah model regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang terkumpul sebanyak 212
perusahaan tahun dimasukkan ke dalam persamaan
regresi berganda menggunakan program eviews
versi 8.0 hasil olah data dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkan hasil olah data dalam tabel 2, dapat
diperoleh rumus regresi sebagai berikut:

Y = 0,313+0,009WBOARD-0,148FBOARD+
0,136GOWTOWN+0,027FOROWN

Output tersebut merupakan hasil koreksi
standard error dengan menggunakan metode
Newey-West untuk mengoreksi masalah
autokorelasi sekaligus masalah heteroskedastisitas.
Hasil tersebut, nantinya langsung dapat digunakan
dalam laporan penelitian. Hasil metode OLS dan
HAC terdapat beberapa perbedaan dalam nilai
standard error maupun nilai t dan nilai p. Namun
hasil koreksi HAC lebih valid sedangkan hasil OLS
tanpa koreksi dapat menyebabkan kesalahan
pengambilan keputusan. Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai DW sebesar 2,55 yang menunjukkan
bahwa  dl < DW < 4 - du ( 1,613 < 2,55 < 2,65)
jadi tidak berkorelasi positif maupun negatif.
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Tabel 1
Pengukuran Kualitas Pengungkapan CSR

Kualitas Pengungkapan
(Bagaimana Pengukurannya)

0 = tidak diungkapkan
1 = diungkapkan sebagian
2 = diungkapkan lengkap  hanya

naratif
3 = diungkapkan lengkap secara

naratif dan kuantitatif

Definisi Kualitas

Tidak mengungkapkan informasi
Mengungkapkan informasi yang tidak lengkap
Mengugkapkan informasi lengkap tapi hanya penggambaran
dalam bentuk prosa (uraian)
Mengugkapkan informasi lengkap dengan penggambaran
dalam bentuk prosa serta dilengkapi dengan pengungkapan
berupa data angka (moneter dan non moneter)

Sumber: Laskar & Gopal Maji (2016)



Uji Hipotesis. Berdasarkan tabel 1 dapat
dilihat dari nilai sig tiap-tiap variabel, maka hanya
variabel kepemilikan saham pemerintah yang
berpengaruh terhadap variabel kualitas CSR.
Sedangkan untuk variabel lainnya seperti variabel
Proporsi keanggotaan perempuan dalam dewan
komisaris, Proporsi keanggotaan asing dalam
dewan komisaris, dan variabel Kepemilikan saham
oleh asing tidak berpengaruh terhadap variabel
kualitas CSR.

Pengaruh Proporsi Keanggotaan
Perempuan dalam Dewan Komisaris (X1)
terhadap Kualitas CSR (Y). Hasil pengujian
menyatakan bahwa variabel proporsi keanggotaan
perempuan dalam dewan komisaris (X1) tidak
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR.
Hasil pengujian hipotesis tersebut tidak mendukung
penelitian-penelitain sebelumya yang dilakukan oleh
Burke & Collins (2001); Huse & Grethe Solberg
(2006); Pesonen et al. (2009). Dalam penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa kehadiran
perempuan dalam dewan komisaris berpengaruh
terhadap peningkatan kualiats pengungkapan CSR.
Hal tersebut dikarenakan komisaris wanita lebih
sensitif dan peka terhadap isu lingkungan serta suka
dengan perkembangan dan memiliki komunikasi
yang lebih baik dari laki-laki. Selanjutnya, hasil
pengujian hipotesis ini juga tidak mendukung teori
keagenan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh de Cabo et al. (2012) menyatakan
bahwa keberagaman dalam dewan komisaris

 diharapkan   dapat membentuk kelompok dewan
yang memiliki keahlian yang lebih baik dan memiliki
komitmen pengawasan terhadap manajer untuk
melakukan kegiatan CSR yang berkelanjutan sesuai
tuntutan stakeholder (khususnya para investor).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muttakin
et al. (2015) mengemukakan hasil yang tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Burke
& Collins (2001); Huse & Grethe Solberg (2006);
Pesonen et al. (2009), dan juga tidak mendukung
teori keagenan. Sedangkan dalam penelitian ini,
keanggotaan dalam dewan komisaris tidak memiliki
pengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR, hal
tersebut dikarenakan komposisi keanggotaan
perempuan dalam dewan komisaris tergolong
minoritas. Berdasarkan pengamatan data atau
sesuai realitasya jumlah keanggotaan perempuan
dalam dewan komisaris masih minoritas yaitu masuk
dalam kategori kurang.

Pengaruh Proporsi Keanggotaan Warga
Negara Asing dalam Dewan Komisaris (X2)
terhadap Kualitas CSR (Y). Hasil pengujian
hipotesis variabel proporsi keanggotaan asing dalam
dewan komisaris (X2) tidak berpengaruh terhadap
kualiats pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Al-
Musalli & Ismail (2012) mengemukakan bahwa
keanggotaan asing dalam dewan komisaris tidak
berpengaruh  terhadap kualitas pengungkapan
CSR. Penelitian tersebut mengemukakan adanya
dewan komisaris asing mengakibatkan kinerja yang
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Tabel 2
Hasil Olah Data

Model Unstandardized Coefficients t Sig. Kesimpulan

B Std. Error
C 0.335168 0.132193 2.535435 0.0120
WBOARD -0.022032 0.055157 -0.399435 0.6900 Tidak berpengaruh

FBOARD -0.142776 0.108750 -1.312889 0.1907 Tidak berpengaruh

FOROWN 0.047704 0.059169 0.806232 0.4210 Tidak berpengaruh

GOWTOWN 0.162560 0.073813 2.202313 0.0288 Berpengaruh positif

R Square (R2)     = 0.238271 Fhitung                      = 4.582958
Adjusted R2        = 0.202464 Sig. F              = 0.013507
Durbin Watson   = 2.554182
Sumber: Data sekunder diolah, 2017
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lebih rendah, sehingga dapat dikatakan tidak ada
keefektifan dalam biaya yang dikeluarkan dengan
manfaat yang diterima.

Ketidak efektifan kinerja dewan komisaris
asing antara lain disebabkan kurang kepahaman
terhadap budaya lokal (budaya setempat),
hukum,peraturan, etika, sehingga menjadikan
dewan komisaris asing sulit untuk memantau dan
mengevaluasi keputusan yang diambil manajemen
perusahaan.

Pengaruh Kepemilikan Saham oleh Asing
(X3) terhadap Kualitas CSR (Y). Hasil pengujian
menyatakan bahwa variabel kepemilikan saham
oleh asing (X3) tidak berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan CSR, sehingga hipotesis H2a
ditolak. Hasil pengujian hipotesis tersebut tidak
mendukung penelitian-penelitain sebelumya yang
dilakukan oleh Haniffa & Cooke (2005); Khan et
al. (2013); Muttakin & Subramaniam (2015).
Dalam penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
Investor asing dapat mempengaruhi perusahaan
dalam pengungkapan informasi lingkungan yang
lebih luas dan relevan untuk  mengevaluasi kinerja
lingkungan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pengungkapan CSR (Muttakin & Subramaniam,
2015).

Dalam penelitian ini kepemilikan saham oleh
pihak asing tidak berpengaruh terhadap kualitas
pengungkapan CSR. Hal tersebut dimungkinkan
mayoritas proporsi kepemilikan saham oleh asing
msih tergolang kurang, yaitu 32,08% menunjukkan
bahwa saham perusahaan yang dimiliki asing di
bawah 33,3%.

Pengaruh Kepemilikan Saham oleh
Pemerintah (X4) terhadap Kualitas CSR (Y).
Hasil pengujian menyatakan bahwa variabel
kepemilikan saham oleh pemerintah (X4)
berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan
CSR, sehingga hipotesis H2b diterima. Hasil
pengujian hipotesis tersebut mendukung penelitian
Muttakin & Subramaniam, (2015) yang menyatakan
bahwa kepemilikan pemerintah dalam perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal
tersebut,  dikarenakan pemerintah merupakan
badan pembuat aturan perundang-undangan serta
pengawas. Oleh karena itu, pemerintah sangat
peduli terhadap isu-isu publik terkait komunitas,
lingkungan dan karyawan. Sehingga, kepemilikan

pemerintah dapat mempengaruhi perusahaan untuk
meningkatkan pengungkapan CSR.

Dari uraian di atas yang menyatakan bahwa
perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pemerintah
cenderung akan mengungkapkan CSR yang
berkualitas, hal tersebut dapat dibenarkan. Bukti
empiris dapat dilihat dari statistika deskriptif bahwa
rata-rata nilai kualitas pengungkapan CSR
perusahaan pemerintah sebesar 0,338 yang masuk
dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dan
keterkaitan dengan teori legitimasi semakin
menguatkan bahwa hasil pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menyatakan jika kepemilikan saham
oleh pemerintah berpengaruh positif terhadap
kualitas pengungkapan CSR.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Tidak terdapat pengaruh antara proporsi

keanggotaan perempuan dalam dewan komisaris
terhadap kualitas pengungkapan CSR.

2. Tidak terdapat pengaruh antara proporsi
keanggotaan warga negara asing dalam dewan
komisaris terhadap kualitas pengungkapan CSR.

3. Tidak terdapat pengaruh kepemilikan asing
terhadap kualitas pengungkapan CSR.

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan  antara
kepemilikan pemerintah terhadap kualitas
pengungkapan CSR
Keterbatasan. Penelitian ini tidak lepas dari

beberapa keterbatasan, diantaranya:
1. Penelitian ini tidak menyertakan variabel

keuangan seperti profitabilitas maupun rasio
utang dan juga ukuran perusahaan.

2. Penelitian ini menggunakan seluruh jenis
perusahaan tanpa membedakan jenisnya.

3. Penelitian ini memiliki jumlah data yang sedikit
jika dibandingkan penelitian lain yang serupa
Saran. Berdasarkan keterbatasan tersebut,

saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya
antara lain:
1. Meskipun variabel keuangan dan ukuran

perusahaan sudah sangat sering digunakan,
namun kedua variabel ini merupakan predictor
yang terbaik, sehingga sebaiknya kedua variabel



ini dapat dimasukkan dalam model atau menjadi
variabel control.

2. Di Indonesia masih sangat banyak perusahaan
berskala besar yang belum listing, sehingga tidak
dimasukkan dalam sampel penelitian. Padahal
beberapa perusahaan ini merupakan pemain
besar dalam dunia CSR. Sebut saja PT Djarum,
perusahaan yang memiliki kontribusi negatif di
masyarakat, namun mengeluarkan dana CSR
yang sangat besar. Penelitian selanjutnya dapat
difokuskan pada perusahaan-perusahaan yang
berisiko tinggi dan memperluas scope hingga
perusahaan yang belum listing.
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